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Method (ADM) TOGAF 

 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi semakin pesat, dampak yang timbul pun beragam 

salah satunya ialah peningkatan akurasi dan percepatan informasi. Dalam hal ini 

peningkatan akurasi dan percepatan informasi menjadi sangat berguna bagi dunia 

bisnis. Tujuan dari penerapan arsitektur enterprise adalah menciptakan 

keselarasan atau keseimbangan antara bisnis dan teknologi informasi, sehingga 

memperoleh tujuan/goals yang diinginkan. Penerapan Enterprise Architecture 

tidak terlepas dari cara sebuah organisasi merencanakan dan merancang 

Enterprise Architecture tersebut.  

Faktor yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam organisasi adalah 

meningkatnya kebutuhan dalam fungsi bisnis yang dijalankan. Oleh karena itu, 

diperlukannya tata kelola teknologi informasi yang baik pada suatu organisasi, 

sehngga kegiatan yang dilakukan dapat berjalan optimal. Tata kelola teknologi 

informasi memiliki banyak tools, seperti TOGAF-ADM (The Open Group 

Architecture Enterprise-Architecture Development Method) dan ITIL (IT 

Infrastructure Library), yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

audit[1][2]. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Enterprise Archtecture 

Enterprise Architecture(EA) adalah stakeholder yang di dalamnya termasuk 

informasi, fungsionalitas/kegunaan, lokasi organisasi dan parameter kinerja. 

Enterprise Architecture atau arsitektur enterprise mengambarkan rencana untuk 

membangun sebuah sistem atau sekumpulan sistem[3]. 

Arsitektur Enterprise juga kerangka konseptual suatu bisnis yang dapat 

dibangun. Behubungan dengan ekosistem bisnis(business Ecosystem). Misalkan 

sebuah usaha kecil bertransformasi untuk berkembang dengan proses pengukuran 

legasi company, lalu adanya teknologi dan costumer yang terus berkembang 

menjadi satu dan menghasilkan provit. 



Untuk dapat mengembangkan sistem dengan arsitektur enterprise 

dibutuhkannnya teknologi framework yang mendukung. Dengan adanya metode 

arsitektur enterprise diharapkan dapat mengelola sistem yang kompleks dan  

menyelaraskan bisnis dan TI yang akan diinvestasikan, sehingga dapat terciptanya 

lingkungan bisnis TI yang kondusif[4] 

2.2. TOGAF-ADM 

TOGAF adalah  Architecture Development Method (ADM) yang memberikan 

gambaran spesifik untuk proses pengembangan arsitektur enterprise. 

Sebuah metode generik yang berisikan aktivitas-aktivitas yang digunakan 

dalam memodelkan pengembangan arsitektur enterprise merupakan ADM. ADM 

digunakan sebagai alat untuk merencanakan, merancang,mengembangkan, dan 

mengimplementasikan arsitektur teknologi informasi untuk organisasi[4]. ADM 

adalah fitur penting karena dengan adanya fitur ini perusahaan dapat 

mendefinisikan kebutuhan bisnis dan membangun arsitektur spesifik untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis. 

TOGAF-ADM merupakan a merupakan metode yang fleksibel dan simple. 

Karena dapat mengantifikasi atau mempermudah berbagai macam teknik 

pemodelan yang digunakan dalam perancangan, metode ini bisa disesuaikan 

dengan perubahan dan kebutuhan selama proses perancangan [4]. Penggunaan 

TOGAF dapat diperoleh dengan melakukan observasi kondisi saat ini dari suatu 

lembaga atau organisasi, sehingga dapat menyelaraskan strategi bisnis sdan 

teknologi untuk memberikan hasil yang maksimal bagi organisasi[2]. 

3. Pembahasan 

3.1.Tahapan TOGAF-ADM 

TOGAF-ADM  memiliki beberapa method: 

1) Preliminary Phase  

Meliputi aktivitas persiapan untuk menyusun kapabilitas arsitektur termasuk 

kustomisasi TOGAF dan mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur yang terdiri 

dari 4W+H(what,who,what,when, dan How). 

  



2)  Phase A: Architecture Vision 

Proses inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur. 

3) Phase B: Business Architecture 

Pengembangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi arsitektur. 

4) Phase C: Information Systems Architectures 

Pendefinisian arsitektur sistem informasi yang meliputi arsitektur data dan 

arsitektur aplikasi. 

5) Phase D: Technology Architecture 

Pembangunan arsitektur teknologi. Di dalam fase ini terdapat alternatif-alternatif 

dalam pemilihan teknologi. 

6) Phase E: Opportunities and Solutions 

Pengevaluasian model yang telah dibangun, indentifikasi proyek utama yang 

akan dilaksanakan untuk mengimplementasikan arsitektur tujuan dan 

klasifikasikan sebagai pengembangan baru atau penggunaan kembali sistem 

yang  sudah ada 

7) Phase F: Migration and Planning 

Penganalisisan biaya dan resiko yang akan terjadi. 

8) Phase G: Implementation Governance 

fase ini mencakup pengawasan terhadap implementasi arsitektur. 

9) Phase H: Architecture Change Management 

Penyusunan prosedur untuk mengelola perubahan ke arsitektur yang baru.  Pada 

fase ini akan diuraikan  penggerak perubahan dan mengatur perubahan tersebut. 

10) Requirements Management 

Pengujian terhadap proses architecture requirements sepanjang siklus ADM 

berlangsung 

 



3.2. Business Ecosystem 

Business Ecosystem atau ekosistem bisnis adalah hubungan seluruh entitas 

yang saling berkaitan sehngga menimbulkan adanya kegiatan produksi dan 

menghasilkan provit. 

Terdapat 4 Domain Arsitektur Enterprise dalam business 

ecosystem(ekosistem bisnis):  

1) Arsitektur Bisnis : strategi bisnis yang meliputi tata kelola dan proses 

suatu bisnis  

2)  Arsitektur Data : mendeskripsikan sebagai struktur suatu data yang real 

dan logis dan berwujud fisik berupa manajemen asset dan sumber daya 

data  

3) Arsitektur Teknologi : perangkat lunak dan perangkat keras yang 

diperlukan untuk mendukung penyebaran bisnis  

4) Arsitektur Aplikasi : menyediakan satu blueprint untuk sebuah aplikasi 

perorangan dari sistem yang dibangun dan saling berinteraksi dan 

berhubungan ke sebuah proses inti dari suatu organisasi 

Keempat domain tersebut saling berkaitan erat untuk mencapai tujuan bisnis(provit 

yang ingin dicapai) 

4. Kesimpulan 

Peningkatan peforma bisnis dapat dilakukan dengan menggunkana metode Enterprise 

Archytecture untuk mengoptimalkan produksi sehingga menghasilkan provit yang 

besar. TOGAF-ADM dapat dilakukan dengan benar apabila tahap-tahap pada ADM 

dapat berjalan sesuai dengan tahapannya. Selain itu, hasilnya dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk  meningkatkan produktivitas. 
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